V.1

BAB V
Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat diperoleh kesimpulan yang diuraikan sebagai berikut :

. Kondisi eksisting fasilitas pejalan kaki pada ruas Jalan K.H Abdul Latif

pada kawasan Pasar Induk Rau belum terdapat rambu dan marka
fasilitas penyeberangan. Untuk tingkat pelayanan dari fasilitas pejalan
kaki adalah C, dimana pejalan kaki dapat bergerak dengan arus yang
searah secara normal walaupun pada arah yang berlawanan akan terjadi
persinggungan kecil, dan relatif lambat karena keterbatasan ruang antar
pejalan kaki.

. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan fasilitas pejalan kaki untuk lebar

trotoar direkomendasikan diperlebar menjadi 1,6 meter yang semula
hanya 0,8 meter dan untuk fasilitas penyeberangan berdasarkan hasil
analisis perhitungan PV? diperoleh 0,16 x 108 berdasarkan rekomendasi
pada SK Menteri PUPR No. 02/SE/2018/M maka fasilitas penyeberangan

yang direkomendasikan adalah zebra cross.

. Analisis tingkat kepuasan menggunakan metode Customer Satisfaction

Index (CSI) didapatkan nilai presentase 39,74% dengan indeks
kepuasan buruk. Untuk analisis tingkat kepentingan menggunakan
metode /mportance performance analysis (IPA) diperoleh 7 indikator
mengenai trotoar yang belum sesuai regulasi, fasilitas penyeberangan
dan fasilitas pendukung keselamatan berupa rambu dan marka yang
memiliki nilai kepentingan tinggi tetapi kepuasannya rendah

. Rekomendasi fasilitas pejalan kaki berdasarkan hasil analisis

menggunakan teknik triangulasi diperoleh rekomendasi sebagai berikut,
Usulan perbaikan fasilitas pejalan kaki antara lain pelebaran trotoar,
perbaikan kondisi permukaan trotoar, penertiban pedagang kaki lima
dan parkir liar, jalur disabilitas, perambuan dan fasilitas penyeberangan
yang sesuai dengan kebutuhan (zebra cross).
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V.2

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

diperoleh saran yang dapat diuraikan sebagai berikut:

. Perlunya dilakukan penanganan untuk meningkatkan tingkat pelayanan

fasilitas pejalan kaki seperti dengan melakukan pembangunan fasilitas
pejalan kaki yang nyaman dan aman sehingga dapat meningkatkan

aksesibilitas pejalan kaki.

. Dalam penelitian tidak membahas mengenai biaya maka diperlukan

analisis lanjutan mengenai biaya pembangunan pengembangan fasilitas

pejalan kaki pada kawasan tersebut.

. Dalam penelitian tidak membahas mengenai pengalokasian pedagang

kaki lima supaya tidak terjadi penyimpangan penggunaan trotoar yang
dapat menghambat dan mengganggu kenyamanan pejalan kaki maka

diperlukan analisis lanjutan mengenai hal tersebut.
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